65. Luka Lama yang Masih 
Menghantui 


o “Haaah.... Sebenarnya aku nggak 


1 


terlalu suka restoran tadi." 


Theo memberikan penilaian buruk pada 
restoran yang baru saja mereka kunjungi. 
Meski Naomi yang memilih restoran itu, ia 
harus menyetujui perkataan Theo barusan. 
Awalnya semua berjalan cukup baik, sampai 
tiba-tiba saja mereka melihat seekor tikus 
muncul di langit-langit restoran. Padahal, 
hidangan di restoran itu bisa dibilang lumayan 
lezat, melebihi ekspektasi mereka. 


o “Tempatnya nggak terlalu higienis, ya.” 


Naomi menyetujui pernyataan Theo sambil 
membuka pintu kaca. Ia melakukannya 
dengan mengerahkan segenap tenaga. 


Kling— 


Mereka memasuki kafe yang Theo cari 
dengan hati-hati. Suasananya 
menyenangkan. Kali ini pun Theo sulit 
mencari tempat parkir, tapi di tempat ini 
mereka tidak mungkin diusir. Kafe itu tidak 
menerapkan reservasi dan pas sekali ada 
satu tempat tersisa. Letaknya di dekat pintu 
dengan pemandangan yang indah. Nilai 
lebihnya, tempat ini terlihat bersih, tidak 
mungkin ada tikus yang tiba-tiba muncul. 
Baru kali inilah sorot mata Theo jadi lebih 
relaks. 


AD “Wah, tempat ini benar-benar kelihatan 


mewah.” 


Naomi memasuki kafe sambil 
mengungkapkan kekagumannya. Theo 
menggandeng tangan Naomi dan berjalan ke 
tempat duduk di samping jendela. Setelah 
mereka duduk di kursi yang empuk, seorang 
pelayan menghampiri dengan senyum yang 
lebih ramah dibandingkan pelayan yang 
mengusir mereka dari restoran bintang tiga 
Michelin tadi. 


“Selamat siang. Ini menu restoran 
kami. Kalau sudah ingin memesan, 
silakan panggil.” 


Theo mengambil papan menu yang pelayan 
itu sodorkan dan menyerahkannya pada 
Naomi. Wanita itu segera memilih minuman. 


la memutuskan pesanannya tanpa keraguan. 


OC “Aku mau lemonade. Kalau kau?” 


o “Aku mau teh earl grey." 


9) “Kalau begitu... kami pesan lemonade 


dan teh earl grey.” 


Pelayan itu kembali tersenyum saat 
menerima kembali papan menu yang tadi ia 
berikan. Karena tempat kencan kedua ini 
cukup menyenangkan, barulah Theo bisa 
mengembuskan napas lega. Kalau di tempat 
kencan kedua ini juga terjadi masalah, pria itu 
pasti akan merasa putus asa. 


2 “Tadi ada keik stroberi. Kau nggak mau 


< 


makan itu?” 


Karena perasaannya sudah lebih tenang, 
Theo menawari Naomi keik. Wanita itu sudah 
merasa kenyang karena makan siangnya 
tadi, karena itu ia menggeleng-gelengkan 
kepala. Lalu ia bertanya dengan penuh rasa 
ingin tahu pada Theo yang selalu 
membelikannya makanan yang ada 
hubungannya dengan stroberi. 


ea 
Ey 
E 
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“Apa kau teringat stroberi kalau 
melihatku?" 


“Mungkin. Kenapa?” 


“Aku penasaran kenapa kau selalu 
membelikanku sesuatu yang ada 
hubungannya dengan stroberi.” 


“Maksudmu strawberry shortcake yang 
kubelikan waktu itu?” 


&, “Itu juga. Lalu lima tahun lalu saat 
menembakku, kau memberiku susu 
stroberi. Padahal aku nggak pernah 
bilang kalau suka stroberi.” 


Cerita tentang lima tahun lalu yang tiba-tiba 
keluar dari mulut Naomi membuat mata Theo 
bergetar. Kalau diingat-ingat, kenapa saat itu 
Theo memberi Naomi susu stroberi? Padahal 
ada banyak hadiah lain seperti bunga atau 
boneka beruang. Tiba-tiba Theo teringat 
sesuatu, saat ia memilih hadiah untuk Naomi 
lima tahun lalu. Saat Theo pergi ke 
minimarket membeli air minum untuk 
meredakan ketegangannya, ia melihat iklan 
tentang susu stoberi: “Dengan meminum 
segelas susu stroberi, kau memiliki 
kesempatan 200% untuk meraih cinta yang 
menyenangkan!” Ya, saat itu Theo yang 


sangat ketakutan menggantungkan 
peruntungannya pada iklan itu. Theo merasa 
ia harus membelikan susu stroberi agar bisa 
menyatakan perasaan pada Naomi dengan 
percaya diri. Saat ini, Theo terlalu malu untuk 
mengungkapkan alasan yang sebenarnya. 
Karena itu, ia berusaha menjawab pertanyaan 
Naomi dengan kalimat candaan. 


e) iri 19 
+, “Karena kau mirip stroberi. 


Mata Naomi membesar menyimak jawaban 
Theo. Meski Naomi sering mendengar 
komentar yang mengatakan dirinya mirip 
hamster atau kelinci, ini pertama kalinya ia 


mendengar dirinya mirip stroberi. 


EI “Memangnya bagian mana dari diriku 
yang mirip stroberi?” 


Naomi bertanya sambil membayangkan 
bentuk stroberi. Theo menjawab dengan 


tersenyum lebar. 


SA 


+, “Badanmu kan mungil sekali.” 


3 “Nggak masuk akal. Jadi kalau kecil 
identik dengan stroberi?” 


O “Ya, bisa dinikmati dengan sekali 


<» 


gigitan.” 


Naomi cemberut saat mendengar penjelasan 
Theo. Keluarga Han memiliki garis keturunan 
bertubuh pendek yang membuat mereka 
minder. Bisa-bisanya Theo malah 
memperoloknya seperti ini. Benar-benar 


keterlaluan. 


AD “Beruntung sekali kau berbadan tinggi.” 


Naomi bicara dengan nada tajam karena 
kesal. Theo yang menganggap Naomi terlihat 
sangat imut, mengangguk sambil mengamati 


wanita itu. 


e = 


=, 
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“Vah, aku nggak pernah merasa 
kecewa bertubuh tinggi. Berkat bentuk 
fisikku ini, aku jadi sangat populer.” 


“Oooh, begitu ya?” 


“Kalau bukan karena kau, mungkin saat 
kuliah aku bisa punya pacar sebanyak 
satu truk.” 


“Seharusnya kau melakukannya. 
Kenapa kau malah suka padaku dan 
nggak bisa melupakanku?” 


D 
aj “Apa sebenarnya secara nggak sadar 


kau nggak mau melepaskanku?” 


CD “ih, sudahlah.” 


Keintiman yang meningkat itu terdengar 
seperti pertengkaran penuh cinta. Bagaimana 
lelucon yang mereka lontarkan begitu 
“nyambung”. Masa-masa ketika mereka 
merasa sama-sama canggung saat berada 
dalam satu ruang yang sama, seolah sudah 
sangat lama berlalu. Mereka masih berdebat 


dengan manis saat pesanan minuman tiba. 


“Ini lemonade dan teh earl grey 


pesanan Anda.” 


Pelayan datang membawa nampan kecil 
berisi minuman pesanan Naomi dan Theo. 
Naomi mengulurkan tangan dengan wajah 
semringah saat menerima pesanan yang 
datang lebih cepat dibandingkan 
perkiraannya itu. 


ED “Terima ka....” 


Tiba-tiba terjadi sesuatu. 


“Ah! 


Pelayan itu menumpahkan sebagian besar 
lemonade ke dada Naomi karena permukaan 
gelasnya licin. 


A.A “Astaga!” 


Naomi kaget dan segera mengelap gaunnya 
yang basah. Kecelakaan kecil yang terjadi 
dalam sekejap mata itu membuat si pelayan 
sangat terkejut. Ia segera mengulurkan tisu 


dan meminta maaf. 


“Bagaimana ini! Maaf! Saya 
benar-benar minta maaf!” 


Dalam hitungan detik, suasana yang tadinya 
menyenangkan berubah jadi berantakan. 
Orang yang terlihat paling tidak senang 
bukan pelayan yang menumpahkan 
lemonade maupun Naomi, melainkan Theo. 
la mengamati kejadian itu dengan mata 
terbelalak. Wajah pria itu terlihat lebih suram 
dibandingkan wajah si pelayan dan Naomi. 
Padahal Theo baru saja merasa tenang 
karena tempat kencan kedua mereka ini 
sepertinya bisa menciptakan suasana yang 


menyenangkan. 


SA A PAR 
¿= “Ya ampun, bagaimana ini...” 


> 


Theo bersungut-sungut, tak bisa 
menyembunyikan kepanikannya karena 
kesialan yang tiba-tiba terjadi. Naomi bisa 
menangkap nada gusar dalam suara Theo. 
Wanita itu segera mengibas-ngibaskan 
tangannya dan berbicara dengan nada biasa. 


ED “Tenang, Theo! Aku nggak apa-apa! 
Karena ini lemonade, nggak akan 
berbekas kalau sudah kering!” 


Sekarang yang jadi masalah bagi Theo 
bukanlah bekas yang takkan tampak di baju 
Naomi. la panik karena kencan kedua 
mereka pun berjalan tidak lancar. Theo kira 
masalah akan selesai kalau mereka dapat 
tempat duduk di kafe ini. Tapi ternyata seperti 
kata pepatah, masalah justru akan datang 


saat kau sudah merasa aman. 


“Saya akan mengambil tisu lagi! Saya 
juga akan memberi Anda lemonade 
baru! Saya benar-benar minta maaf!” 


Pelayan itu membungkuk dalam-dalam dan 
segera menghilang dari hadapan Naomi. 
Wanita itu yakin si pelayan kabur secepat 
kilat agar bisa menghindari tatapan Theo 
yang menakutkan. Sudah pasti. Tadi Theo 
memandang pelayan itu dengan dahi 
berkerut. Tatapannya baru beralih ke Naomi 
saat si pelayan menghilang dari 
pandangannya. 


SA 
+, “Kau nggak apa-apa?” 


1 


À) “Eh? Ya! Aku nggak apa-apa! Karena 
baju ini tipis, sebentar lagi juga kering!” 


€ «ah... Maaf.” 


— 


Theo kembali mengucapkan permintaan 
maaf yang sebenarnya tak perlu ia katakan. 
Bahkan sorot matanya terlihat lebih bersalah 
dibandingkan mata pelayan yang membuat 
kesalahan tadi. Karena bingung melihat sikap 
Theo, Naomi membujuknya dengan nada 


suara yang menenangkan. 


ED “Kenapa selalu minta maaf? Ini kan 


bukan kesalahanmu.” 


D . ja n 
„+, “Tetap saja.... 


O “Aku akan menghukummu kalau kau 
minta maaf lagi.” 


Naomi berkata tegas untuk menenangkan 
Theo yang selalu menyalahkan diri sendiri 
atas kesalahan yang terjadi hari ini. 
Sepertinya Theo jadi sangat sensitif karena 
tidak ingin merusak kencan mereka. 


Fa 
+, “Menghukumku?" 


Theo yang masih terlihat tak nyaman balik 
bertanya pada Naomi. Wanita itu menatap 
Theo sambil tersenyum dan berbicara 
dengan suara penuh tekad. 


o “Ya. Aku akan membuatmu sangat 


malu.” 


SA 
=. “Caranya?” 
1 


> 


À; “Itu rahasia. Jangan minta maaf lagi 
hanya karena kau penasaran.” 


Naomi meletakkan tisu yang sudah ia 
gunakan untuk membersihkan gaunnya yang 
basah. 


o “Baiklah. Habis ini kita mau ke mana?” 


Setelah itu ia melayangkan pertanyaan lain 
untuk mengalihkan perhatian Theo. Pria itu 
berusaha menjawab dengan nada tenang, 
meski matanya jelas menunjukkan hatinya 


masih gelisah. 
EO - i 
+, “Karena nggak ada film bagus, aku 


berencana mengajakmu ke taman 
terdekat.” 


O “Ah, taman! Karena cuacanya bagus, 
cocok sekali kalau kita pergi ke taman.” 


Naomi terlihat begitu bersemangat sampai ia 
bertepuk tangan. Tanggapan positif itu 
membuat Theo agak tenang. Sepertinya 
suasana hati wanita itu masih bagus meski 
sudah diusir dari restoran dan terkena 
tumpahan lemonade. Setelah menyadari hal 
itu, Theo bisa mengembuskan napas lega. 
Namun, perasaan itu dengan cepat berubah 
menjadi beban karena Theo ingin membuat 
jadwal kencan mereka yang berikutnya jadi 


sempurna. 


&, “Bayangkan bagaimana kalau aku 
pesan kopi. Untung saja aku pesan 
lemonade. Ya, 'kan?” 


Naomi tersenyum pada Theo. Pria itu kembali 
merasa tidak tenang. Kalau ada tragedi lain 
yang terjadi di sini, Theo pasti akan jadi panik. 
Pria itu sendiri bingung karena rasa tak 
nyaman yang menyerangnya ini sangat tidak 
wajar. Biasanya ia bisa tetap tenang di depan 
Naomi, tapi kenapa tiba-tiba ia jadi resah 
seperti ini.... 


9) “Dan Theo, kau setuju, 'kan?" 


@ on, ya...” 


< 


Theo menjawab dengan nada muram. la 
tidak bisa menyembunyikan rasa tak nyaman 
yang bahkan terasa asing bagi dirinya sendiri 
itu. la masih terlihat gusar dan dadanya 
serasa akan meledak. la merasa seperti 
kembali ke hari terburuknya lima tahun lalu. 
Theo mendadak pusing karena 
mengkhawatirkan perasaan Naomi yang 
mungkin bisa berubah setelah kencan 


mereka hari ini. 


Ilustrasi: smilingsun 





Kliiing— Pintu kaca terbuka bersamaan 
dengan bunyi bel yang menggantung di atas 
pintu. Naomi dan Theo berjalan sambil 
bergandengan tangan. Wanita itu begitu 
senang sampai-sampai tak bisa 
menghentikan dirinya untuk berhenti 
berbicara. Sedangkan Theo hanya 
mendengarkan cerita wanita itu dengan 
setengah hati. 


“Oh ya, tujuan kita selanjutnya ke 


Ww 
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A 


taman, 'kan? Kalau di daerah dekat 
sini, berarti kita akan ke Taman Sungai 
Han, ya?” 


Naomi bertanya pada Theo dengan penuh 
harap. Theo yang masih sibuk dengan 
pikirannya sendiri menjawab dengan cepat. 


7) šias 
+, “Ya, kali ini aku benar-benar akan 


berusaha keras.” 


o “Dari tadi aku merasa senang bisa 
bersamamu, kok. Kenapa kau bilang 
begitu? Hahaha.” 


Naomi menanggapi keseriusan Theo dengan 
gurauan, tapi pria itu malah terlihat lebih 
sensitif dibandingkan sebelumnya. Karena 
tempat kencan pertama dan kedua tidak 
begitu memberi kesan baik, Theo ingin 
menjadikan tempat ketiga ini sebagai kencan 
yang sempurna. Dengan begitu, Naomi akan 
mengingat peristiwa hari ini sebagai kencan 
yang menyenangkan. Setelah kembali 
membulatkan tekad, Theo mengambil kunci 
mobil dari saku jasnya. Lalu, ia mengarahkan 
kuncinya ke tempat mobilnya diparkir. Tapi.... 


sa 
- 


“Lho...?” 


Mobil Theo yang seharusnya terparkir di gang 
ini sama sekali tak terlihat. Ia yakin ia 
memarkir mobilnya di sini, namun kini jejak 
mobilnya sama sekali tak ada. Benar-benar 
seperti sulap. Theo merasa punggungnya 
mendingin seketika. Ia tengok kanan-kiri, 
mengamati sekeliling. Saat itu barulah ia 
sadar, ada papan dilarang parkir di area itu. 
Siapa pun yang melanggar, berarti telah 
melakukan tindakan ilegal. Bisa jadi mobil 
derek datang saat Theo dan Naomi sedang 


duduk di kafe selama beberapa jam. 


EA A A 
sj “Ah, mobilku diderek....” 


Theo terdengar putus asa. Dahinya berkerut 
dalam-dalam. Naomi juga bingung, tapi ia 
memutuskan untuk menenangkan Theo 
terlebih dahulu karena takut pria itu akan 
kembali bersedih. 


EI “Sepertinya ini bukan tempat parkir. Ayo 
kita pergi ke taman naik subway!” 


Kalimat yang Naomi ucapkan adalah bentuk 
halus dari keinginannya untuk bilang, 
“Kencan kita nggak berantakan, kok!” 
Syukurlah Theo yang mulai murung itu terlihat 
kembali bersemangat saat mendengar 
kalimat penghiburan dari Naomi. 


“Oke, kalau begitu pertama-tama....” 


Sebelum Theo selesai menjabarkan rencana 
baru... gluduuuk gluduuuk... bresss. Hujan 
lebat mulai jatuh dari langit. Tak ada yang 
lebih mengenaskan dibandingkan hujan yang 
mengguyur sesaat setelah Theo melontarkan 


ide untuk pergi ke taman. 


o “Oh, padahal tidak ada prakiraan akan 


tb 


turun hujan hari ini....” 


Dengan suasana seperti ini, sulit bagi Naomi 
untuk memulihkan suasana hati Theo yang 
terlanjur makin buruk. Setiap Theo mulai 
kembali bersemangat, bersamaan dengan itu 
pula semangatnya akan dihancurkan oleh 
hal-hal di luar dugaan seperti ini. 
Jangan-jangan Theo diikuti arwah penasaran 
yang belum pernah kencan seumur hidupnya, 
sehingga ia jadi mengalami kesialan seperti 


ini? 


(52) 
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” 


Mobil Theo diderek, hujan turun, dan mereka 
sama sekali tidak membawa payung. Dalam 
situasi yang membingungkan ini, yang lebih 
mengerikan adalah biaya derek mobil Theo 
bisa jadi akan makin melambung. Tidak ada 
jalan lain selain menyudahi kencan mereka... 
saat ini juga. Naomi menyalahkan diri sendiri 
karena kencan ini harus diakhiri karena ada 
pekerjaan yang sudah menanti Naomi akhir 
pekan ini. Ya, rasanya ia memang tidak bisa 


melanjutkan kencan kali ini. 


a 


“Astaga! Aku baru ingat harus ke kantor 
untuk mengerjakan ulang suatu desain. 
Dan pekerjaan itu harus kuselesaikan 
hari ini!” 


“Aku benar-benar minta maaf! 
Sepertinya ini cara Tuhan untuk 
menyuruhku bekerja! Karena aku, 
kencan kita jadi berantakan!” 


Ya, Theo. Semua kesialan yang terjadi 
terus-menerus ini adalah kesalahanku. Jadi, 
tolong relaks sedikit. 


o “Begitu ya....” 


L d 


Theo menjawab dengan suara sangat lemah. 
Sudah lama sekali Naomi tidak melihat 
ekspresi yang demikian tertekan dari pria ini. 
Mungkin ini pertama kalinya sejak mereka 
benar-benar berpacaran. Pria yang selalu 


terlihat bersemangat itu kini tampak 
benar-benar hancur. Naomi tidak mau 
mengakhiri harinya seperti ini. Karena itu, ia 
berusaha mengucapkan kata-kata yang bisa 
memperbaiki suasana hati Theo. Namun 
sekeras apa pun Naomi berpikir, ia tak bisa 
menemukan kata-kata yang bisa digunakan 
untuk menghibur Theo. Sudah dari tadi ia 
selalu menghibur pria itu saat suasana 
memburuk, tapi sepertinya tak ada gunanya. 
Mereka berdua jadi merasa sangat 


canggung. 


o “Taksinya sudah datang. Sana naik.” 


Tanpa Naomi sadari, taksi sudah berhenti di 
depan mereka. Theo menyuruh Naomi naik 
sambil membukakan pintu belakang. Tak 
peduli seberapa keras Theo berusaha 
menyembunyikan emosinya, tatapan hampa 
itu tetap tergambar di matanya. 


SA OS 
+, “Pak, tolong antarkan nona ini ke 


Hanbom Doorlock di Hwagokdong.” 


o “Theo, tunggu dulu....” 


Naomi benar-benar ingin memberitahu Theo 
bahwa hari ini dia sangat menikmati 
kencannya bersama pria itu. Tapi saat Theo 
menariknya lembut ke arah taksi, Naomi tidak 
diberi kesempatan untuk bicara lebih lanjut. 
Sebagai gantinya, malah Theo yang 
menyuarakan isi hati, dengan nada yang 
betul-betul menyedihkan. 


ASTE) 


+, “Padahal hari ini aku sudah berusaha 
agar kencan kita berjalan lancar....” 


EA s A 
+, “Aku benar-benar minta maaf.” 


Apa kesalahan yang Theo perbuat? Kenapa 
sepanjang hari ini ia terus-menerus minta 
maaf pada Naomi? Wajah Theo yang terlihat 
sangat sedih itu membuat Naomi tak sampai 
hati untuk protes, apalagi bertanya. Brak— 
Tak lama kemudian, pintu taksi yang menutup 
menciptakan jarak di antara mereka. Ketika 
sopir taksi mulai menjalankan mobil yang tadi 
masih diam tak bergerak, jarak di antara 
mereka berdua pun makin nyata. Naomi 
benar-benar tak ingin berpisah dari Theo 
dengan cara seperti ini. Ia sungguh-sungguh 
menikmati acara kencannya dengan Theo 
hari ini, tapi entah kenapa pria itu 
menganggap kencan mereka gagal total. 
Setelah membulatkan tekad, Naomi 
membuka jendela taksi sebelum jaraknya 
dengan Theo makin jauh. Lalu, dengan 
sekuat tenaga ia berteriak. 


À; 


“Theo! Hari ini benar-benar 


menyenangkan!” 


“Nona! Jangan mengulurkan tangan 
keluar jendela. Bahaya!” 


“Aku benar-benar senang!” 


Naomi tidak menggubris teguran sopir taksi. 
Dengan harapan yang tersisa, ia terus 
melambaikan tangannya. Naomi berharap 
Theo bisa jadi lebih bersemangat setelah 
rentetan kejadian yang tidak mengenakkan 
tadi. Apa perasaan Naomi tersampaikan? 
Jarak di antara mereka makin jauh. Saat ini 
sosok Theo sudah tak begitu terlihat. Pria itu 
ikut mengangkat tangannya dan melambai. 
Jelas sekali ia tidak bersemangat seperti 
biasanya, tapi sepertinya ia bisa menangkap 
maksud Naomi. Kembali mengingat teguran 
sopir, dengan terpaksa Naomi menarik 
tangannya dari jendela. Namun, mata wanita 
itu tak bisa memutus tatapannya ke arah 
Theo. Walau tak bisa benar-benar mengamati 
wajah pria yang saat ini sudah terpisah dalam 
jarak yang makin jauh, Naomi bisa 
merasakan keputusasaan yang menghantam 
kekasihnya itu. Theo benar-benar ingin 
menghadiahkan kencan berkesan yang 


sesuai dengan harapan Naomi. la selalu 
minta maaf tanpa alasan dan rasa khawatir 
yang berlebihan atas kejadian yang mereka 
alami hari ini benar-benar tidak 
menggambarkan Theo yang biasanya. Hari 
ini Theo bertingkah tidak seperti dirinya 
sendiri. Benar-benar aneh. 


o “Kenapa kencannya jadi seperti ini..." 


Naomi memiringkan kepala, mencoba 
mengingat kembali kelakuan Theo hari ini. 
Pria itu terlihat lebih gugup dibandingkan 
biasanya. Memang, pada awalnya mereka 
merasa agak canggung berdekatan satu 
sama lain, tapi menurut Naomi akhir-akhir ini 
mereka sudah lebih dekat dan akrab. Wanita 
itu sadar, hari ini Theo selalu mengamati 
ekspresi dan reaksinya. Seolah pria itu 
sangat khawatir Naomi akan mengatakan 
sesuatu yang tak mengenakkan kepadanya 


SA 
=. “Haaah....” 
1 p 


Theo sampai di tempat penyimpanan mobil 
yang diderek. Setelah mendapatkan kembali 
mobilnya dengan mengeluarkan uang denda 
cukup banyak, ia meninggalkan tempat itu 
dengan desahan panjang. Dalam perjalanan 
kemari, hujan tidak begitu deras. Namun 
sekarang, hujan turun dengan lebatnya. 
Kalau Theo tahu hujan akan turun sederas 
ini, saat datang tadi harusnya ia mampir ke 
minimarket untuk membeli payung sekali 
pakai. 


“Wah, hujannya deras sekali. Di sini 
banyak payung yang ditinggal oleh para 
pelanggan. Anda mau satu?” 


Tak sengaja mendengar desahan Theo, 
pegawai tempat penyimpanan mobil 
menawarkan bantuannya. Theo sudah 
bersiap menganggukkan kepala untuk 
mengiyakan tawaran pria itu, saat tiba-tiba ia 
teringat pada Naomi yang pergi ke kantor. 
Wanita itu juga tidak membawa payung. Apa 
taksi itu berhenti persis di depan kantor? 


EF meta 
o “Sebentar. Saya ingin menelepon dulu.” 


Theo memutuskan untuk menanyakan 
keadaan wanita itu terlebih dulu. Kalau nanti 
Theo melontarkan kalimat, “Apa kau sudah 
sampai dengan selamat?”, itu hanya separuh 
dari yang ingin ia ketahui. Sebenarnya Theo 
sangat penasaran ingin tahu perasaan Naomi 
setelah kencan tadi. Kalau dipikir-pikir, 
kencan mereka kali ini pun masih sama 
seperti kencan lima tahun lalu. Dengan kata 
lain: menyedihkan. Lima tahun lalu Naomi 
bilang kencannya dengan Theo adalah yang 
terburuk. Gadis itu lantas memutuskan Theo, 
padahal hubungan mereka baru terjalin 
dalam waktu yang sangat singkat. 
Seharusnya Theo sudah sadar ada sesuatu 
yang tidak beres saat ia mencoba 


menghubungi wanita itu untuk menanyakan 
apakah ia pulang dengan selamat, tetapi 
teleponnya tidak tersambung. Theo yang 
tidak peka tak sadar kalau perasaan Naomi 
padanya sudah membeku. Pria itu masih 
berusaha untuk memperbaiki keadaan pada 
kencan kedua, tapi akhirnya mereka malah 
putus. Theo sadar hubungannya dengan 
Naomi saat ini berbeda dengan hubungan 
mereka waktu itu. Dari lambaian tangan 
Naomi yang begitu bersemangat, Theo tahu 
bahwa wanita itu menikmati kencan mereka 
walau tidak berjalan mulus. Namun, Theo 
sudah terlanjur ketakutan. Pria itu merasa 
takkan bisa bertahan kalau harus mengakhiri 
lagi hubungannya dengan Naomi, padahal 
hubungan mereka saat ini jauh lebih 
menyenangkan dibandingkan waktu dulu. 
Orang yang bisa menenangkan rasa cemas 
dan mengobati luka Theo hanyalah Naomi. 
Kalau saat ini Naomi menerima panggilan 
telepon dari Theo dengan nada ceria, pria itu 


akan menyiapkan kencan kedua mereka 


dengan perasaan tenang. Theo mengambil 
ponselnya dan mencari nama Naomi. Jarinya 
yang memencet tombol telepon terlihat kaku, 
seolah sedang mencoba memeriksa hasil 
ujian yang ia yakin hasilnya tak 
menyenangkan. Dengan sisa-sisa tenaga, 
pria itu berusaha menenangkan pikirannya 
yang kalut... 


“Telepon yang Anda tuju sedang tidak aktif. 
Silakan lakukan panggilan ulang.” 


Suara otomatis itu yang menjawab 
teleponnya. Kalau yang diteleponnya saat ini 
adalah sembarang orang, pasti Theo dengan 
santai akan berkomentar, “Ponselnya mati 
ya,” dan melupakannya begitu saja. Namun 
karena ini adalah Naomi, Theo langsung 
panik. Ia benar-benar dibutakan oleh 
kenangan buruknya lima tahun lalu. 


2 ”Apa kau sudah sampai rumah? Maaf 
atas kejadian hari ini.” 


Kalimat formal itu membuat Theo tak 
berkutik. la tak bisa bertanya lebih lanjut 


pada Naomi. 


”Telepon yang Anda tuju sedang tidak aktif. ...” 


Suara yang terdengar dari ponsel Naomi 
seolah memberi isyarat bahwa hubungan 
cinta mereka sudah berakhir. 


sa . 
+, “Jangan terulang lagi....” 


1 


Theo mengerang. Suaranya bernada putus 
asa. 


“Permisi, ini memang payung sekali 
pakai, tapi masih.... Ya ampun! Pak! Ini 
payungnya!” 


Theo yang sedang dilanda kepanikan 
langsung berlari di bawah guyuran hujan ke 
tempat parkir. la sama sekali tidak 
mengacuhkan pegawai yang sedang 
mengulurkan tangan untuk memberinya 
payung. Theo kira luka masa lalunya telah 
sembuh, tapi ternyata kenangan buruk itu 
masih bercokol kuat dalam hatinya. Luka itu 
muncul karena peristiwa yang serupa kembali 
terjadi. 


O “Duh, apa charger ini rusak? Aku 
benar-benar nggak bisa mencas 
ponselku." 


Di kantor, Naomi sedang sibuk dengan 
ponsel yang mati dan charger yang rusak. 
Sayang, Theo tidak mengetahui hal ini. Tak 
heran pria itu langsung memikirkan hal-hal 
yang buruk. Theo terlihat seperti anjing yang 
takut dibuang lagi oleh pemiliknya. 
Kehangatan wanita itu, senyuman yang 
hanya tertuju pada Theo... pria itu merasa 
semuanya bagai mimpi indah di malam 
pertengahan musim panas yang bisa 
menghilang begitu saja. Saat membuka 
mata, Theo takut ia akan sendirian lagi. 
Walau sudah terbiasa dengan hal itu, Theo 
benar-benar tak ingin mengalaminya lagi. 





